ABSTRAK

Kenaikan harga yang terlalu tinggi, akan menyebabk&rmintaan
terhadap pembelian saham tersebut mengalami peanurdan pada akhirnya
dapat menyebabkan harga saham tersebut menjaHiflidatuatif lagi. Untuk
menghindari kondisi tersebut, maka yang dilakukaeh operusahaan adalah
menurunkan harga saham pada kisaran harga yangiknemaat investor untuk
membeli yaitu melalui pemecahan sahatock split). Pada dasarnya penelitian
mengenai stock split sudah sering dilakukan. Namun permasalahan dalam
penelitian ini adalah adanya hasil penelitian yaaheda-beda, maka diperlukan
penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini dilakukan pada 23 perusahaan yargpt@ar di BEI yang
melakukan pemecahan saham pada tahun 2007 - 208%litRn ini
menggunakan analisis uji beda dua rata-rata depgdande pengamatamevent
window) adalah 20 hari yaitu t = -10 (10 hari sebelstotk split) dan t = 10 (10
hari sesudalstock split). Dan periode estimasesgimation period) adalah 100
hari, yaitu dari t-110 hingga t-10 sebelwavent date. Metode penetuan sampel
menggunakapur posive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pada hipotesrtama tidak ada
pengaruh signifikan rata-rata volume perdagangabelsen dan sesudah
pemecahan saham. Sedangkan hipotesis kedua mekamjo&hwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan rata-rat@normal return sebelum dan sesudah
pemecahan saham. Artinya volume perdagangan salaanabdormal return
tidak mendapatkan reaksi dari pasar.
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